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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Komunikasi 
Kata “komunikasi” berasal dari bahasa Latin, “comunis”, yang berarti membuat 
kebersamaan atau membangun kebersamaan antara dua orang atau lebih. Akar katanya 
“communis” adalah “communico” yang artinya berbagi (Stuart, 1983, dalam 
Vardiansyah, 2004 : 3). Dalam literatur lain disebutkan komunikasi juga berasal dari 
kata “communication” atau “communicare” yang berarti " membuat sama" (to make 
common). Istilah “communis” adalah istilah yang paling sering di sebut sebagai asal 
usul kata komunikasi, yang merupakan akar dari kata-kata Latin yang mirip 
Komunikasi menyarankan bahwa suatu pikiran, suatu makna, atau suatu pesan di anut 
secara sama.  
Dalam hal ini, yang dibagi adalah pemahaman bersama melalui pertukaran 
pesan. Komunikasi sebagai kata kerja (verb) dalam bahasa Inggris, “communicate”, 
berarti, (1) untuk bertukar pikiran-pikiran, perasaan-perasaan dan informasi; (2) untuk 
membuat tahu; (3) untuk membuat sama; dan (4) untuk mempunyai sebuah hubungan 
yang simpatik. Sedangkan dalam kata benda (noun), “communication”, berarti : (1) 
pertukaran simbol, pesan-pesan yang sama, dan informasi; (2) proses pertukaran 
diantara individu-individu melalui simbol-simbol yang sama; (3) seni untuk 
mengekspresikan gagasan-gagasan, dan (4) ilmu pengetahuan tentang pengiriman 
informasi (Stuart, 1983, dalam Vardiansyah, 2004).  
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Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa komunikasi berasal dari akar kata 
yang maknanya selalu :  
1. melibatkan pertukaran simbol atau tanda baik verbal maupun nonverbal, 
2. terbangunnya relasi kebersamaan antara komunikator dengan komunikan.  
Simbol atau tanda verbal seperti bahasa lisan dan bahasa tulisan. Sementara 
simbol atau tanda nonverbal seperti mimic, gerak-gerik serta suara. Terbangunnya 
relasi kebersamaan ini bukan selalu sebagai hubungan yang positif seperti keakraban 
atau keintiman melainkan terbentuknya kontak hubungan antara pengirim pesan 
dengan penerima pesan melalui simbol atau tanda-tanda tertentu yang bersifat verbal 
atau nonverbal. Aplikasi kontak simbol ini baik dilakukan dengan diri sendiri 
(intrapersonal) maupun dengan pihak lain (antarpersonal).  
2.1.1  Komunikasi dalam Kehidupan  
Kehidupan manusia di dunia tidak dapat dilepaskan dari aktivitas 
komunikasi karena komunikasi merupakan bagian integral dari sistem dan 
tatanan kehidupan sosial manusia dan masyarakat. Aktivitas komunikasi dapat 
dilihat pada setiap aspek kehidupan sehari-hari manusia yaitu sejak dari bangun 
tidur sampai manusia beranjak tidur pada malam hari. Bisa dipastikan sebagian 
besar dari kegiatan kehidupan kita mengunakan komunikasi baik komunikasi 
verbal maupun nonverbal. Menurut Pawito dan C Sardjono (1994 : 12) 
mendefinisikan komunikasi sebagai suatu proses dengan mana suatu pesan 
dipindahkan atau dioperkan (lewat suatu saluran) dari suatu sumber kepada 
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penerima dengan maksud mengubah perilaku, perubahan dalam pengetahuan, 
sikap dan atau perilaku overt lainnya. Sekurang-kurangnya didapati empat 
unsur utama dalam model komunikasi yaitu sumber (the source), pesan (the 
message), saluran (the channel) dan penerima (the receiver). 
Wilbur Schramm menyatakan komunikasi sebagai suatu proses berbagi 
(sharing process). Schramm menguraikannya sebagai berikut : “Komunikasi 
berasal dari kata-kata (bahasa) Latin communis yang berarti umum (common) 
atau bersama. Apabila kita berkomunikasi, sebenarnya kita sedang berusaha 
menumbuhkan suatu kebersamaan (commonnes) dengan seseorang. Yaitu kita 
berusaha berbagai informasi, ide atau sikap. Seperti dalam uraian ini, misalnya 
saya sedang berusaha berkomunikasi dengan para pembaca untuk 
menyampaikan ide bahwa hakikat sebuah komunikasi sebenarnya adalah usaha 
membuat penerima atau pemberi komunikasi memiliki pengertian 
(pemahaman) yang sama terhadap pesan tertentu” (Suprapto, 2006). 
Dari uraian tersebut, definisi komunikasi menurut Schramm tampak 
lebih cenderung mengarah pada sejauhmana keefektifan proses berbagi 
antarpelaku komunikasi. Schramm melihat sebuah komunikasi yang efektif 
adalah komunikasi yang berhasil melahirkan kebersamaan (commonness), 
kesepahaman antara sumber (source) dengan penerima (audience)-nya. 
Menurutnya, sebuah komunikasi akan benar-benar efektif apabila audience 
menerima pesan, pengertian dan lain-lain persis sama seperti apa yang 
dikehendaki oleh penyampai. 
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Larry A Samovar, Richard E Porter dan Nemi C Janin dalam bukunya 
Understanding Intercultural Communication mendefinisikan komunikasi 
sebagai berikut : “Communication is defined as a two way on going, berhaviour 
affecting process in which one person (a source) intentionally encodes and 
transmits a message throught a channel to an intended audience (receiver) in 
order to induce a particular attitude or behaviour” (Purwasito, 2003 : 198). 
Dance dan Larson (dalam Vardiansyah, 2004 : 9) setidaknya telah 
mengumpulkan 126 definisi komunikasi yang berlainan. Namun, Dance dan 
Larson mengidentifikasi hanya ada tiga dimensi konseptual penting yang 
mendasari perbedaan dari ke-126 definisi temuannya itu, antara lain :  
1. Tingkat observasi atau derajat keabstrakannya.  
a. Definisi bersifat umum, misalnya definisi yang menyatakan 
komunikasi adalah proses yang menghubungkan satu bagian 
dengan bagian lainnya dalam kehidupan. 
b. Definisi bersifat khusus, misalnya definisi yang menyatakan 
bahwa komunikasi adalah alat untuk mengirimkan pesan militer, 
perintah dan sebagainya melalui telepon, telegraf, radio, kurir 
dan sebagainya.  
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2. Tingkat kesengajaan.  
a. Definisi yang mensyaratkan kesengajaan, misalnya definisi 
yang menyatakan bahwa komunikasi adalah situasi-situasi yang 
memungkinkan suatu sumber mentransmisikan suatu pesan 
kepada seorang penerima dengan disadari untuk mempengaruhi 
perilaku penerima.  
b. Definisi yang mengabaikan kesengajaan, misalnya dari Gode 
(1959) yang menyatakan komunikasi sebagai proses yang 
membuat sesuatu dari yang semula dimiliki oleh seseorang atau 
monopoli seseorang menjadi dimiliki dua orang atau lebih. 
3. Tingkat keberhasilan dan diterimanya pesan.  
a. Definisi yang menekankan keberhasilan dan diterimanya pesan, 
misalnya definisi yang menyatakan bahwa komunikasi adalah 
proses pertukaran informasi untuk mendapatkan saling 
pengertian.  
b. Definisi yang tidak menekankan keberhasilan dan tidak 
diterimanya pesan, misalnya definisi yang menyatakan 
komunikasi adalah proses transmisi informasi. 
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2.1.2 Fungsi dan Tujuan Komunikasi 
Supaya yang disampaikan komunikator dapat dimengerti oleh 
komunikan. Agar dapat dimengerti oleh komunikan maka komunikator perlu 
menjelaskan pesan utama dengan sejelas-jelasnya dan sedetail mungkin. Agar 
dapat memahami orang lain. Dengan melakukan komunikasi, setiap individu 
dapat memahami individu yang lain dengan kemampuan mendengar apa yang 
dibicarakan orang lain. Agar pendapat kita diterima orang lain. Komunikasi dan 
pendekatan persuasif merupakan cara agar gagasan kita diterima oleh orang 
lain. Menggerakkan orang lain untuk melakukan sesuatu. Komunikasi dan 
pendekatan persuasif kita mampu membangun persamaan presepsi dengan 
orang kemudian menggerakkannya sesuai keinginan kita. 
Dalam manfaat dan dampak yang ditimbulkan komunikasi memiliki 
fungsi-fungsi yang sangat berperan dalam kehidupan masyarakat. Secara 
umum, fungsi komunikasi adalah sebagai berikut: 
1. Sebagai Kendali : Fungsi komunikasi sebagai kendali memiliki arti bahwa 
komunikasi bertindak untuk mengendalikan perilaku orang lain atau 
anggota dalam beberapa cara yang harus dipatuhi.  
2. Sebagai Motivasi : Komunikasi memberikan perkembangan dalam 
memotivasi dengan memberikan penjelasan dalam hal-hal dalam kehidupan 
kita. Sebagai Pengungkapan  
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3. Emosional : Komunikasi memiliki peranan dalam mengungkapkan 
perasaan-perasaan kepada orang lain, baik itu senang, gembira, kecewa, 
tidak suka. dan lain-lainnya.  
4. Sebagai Informasi : Komunikasi memberikan informasi yang diperlukan 
dari setiap individu dan kelompok dalam mengambil keputusan dengan 
meneruskan data guna mengenai dan menilai pemilihan alternatif. 
2.1.3 Unsur-unsur Komunikasi 
Dalam berkomunikasi diperlukan Unsur-unsur tertentu dalam penggunaannya. 
Unsur-unsur komunikasi adalah sebagai berikut. 
1. Source (sumber) : Source adalah dasar dalam penyampaian pesan dalam 
rangka memperkuat pesan itu sendiri. Sumber komunikasi adalah orang, 
lembaga, buku dan lain-lain.  
a. Komunikator : komunikator adalah pelaku penyampain pesan 
yang berupa individu yang sedang berbicara atau penulis, dapat 
juga berupa kelompok orang, organisasi komunikasi seperti 
televisi, radio, film, surat kabar, dan sebagainya.  
b. Pesan : pesan adalah keseluruhan yang disampaikan oleh 
komunikator. Pesan mempunyai tema utama sebagai pengarah 
dalam usaha mengubah sikap dan tingkah laku orang lain.  
c. Saluran (channel) : Saluran adalah komunikator yang digunakan 
dalam menyampaikan pesan. Saluran komunkasi berupa saluran        
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formal (resmi) dan saluran informal (tidak resmi). Saluran formal 
adalah saluran yang mengikuti garis wewenang dari suatu 
organisasi, seperti komunikasi antara pimpinan dan bawahannya, 
sedangkan saluran informal adalah saluran yang berupa desas-
desus, kabar burung dan kabar angin.  
d. Komunikan : komunikan adalah penerima pesan dalam 
komunikasi yang berupa individu, kelompok dan massa 
e. Effect (hasil) : effek adalah hasil akhir dari suatu komunikasi 
dengan bentuk terjadinya perubahan sikap dan perilaku 
komunikan.  
2.2 Komunikasi Visual 
Komunikasi visual adalah suatu proses penyampaian pesan dimana lambang-
lambang yang dikirimkan komunikator hanya ditangkap oleh komunikan semata-mata 
hanya melalui indra penglihatan. Bentuk komunikasi seperti ini bisa bersifat langsung 
(sebagaimana dua orang tuna rungu saling bercengkrama menggunakan bahasa 
isyarat), namun sebagian besar menggunakan media perantara yang lazim disebut 
media komunikasi visual. 
Komunikasi melalui penglihatan adalah sebuah rangkaian proses penyampaian 
infromasi atau pesan kepada pihak lain dengan penggunaan media penggambaran yang 
hanya terbaca oleh indera penglihatan. Komunikasi visual menkombinasikan seni, 
lambang, gambar, desain grafis, ilustrasi, dan warna dalam penyampaiannya. 
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Komunikasi visual memiliki beberapa fungsi, yaitu : 
 Sebagai sarana informasi dan instruksi, bertujuan menunjukkan hubungan 
antara suatu hal dengan hal yang lain dalam petunjuk, arah, posisi dan skala, 
contohnya peta, diagram, simbol dan penunjuk arah. Informasi akan berguna 
apabila dikomunikasikan kepada orang yang tepat, pada waktu dan tempat yang 
tepat, dalam bentuk yang dapat dimengerti, dan dipresentasikan secara logis 
dan konsisten. 
 Sebagai sarana presentasi dan promosi untuk menyampaikan pesan, 
mendapatkan perhatian (atensi) dari mata (secara visual) dan membuat pesan 
tersebut dapat diingat; contohnya poster. 
 Sebagai sarana identifikasi. Identitas seseorang dapat mengatakan tentang siapa 
orang itu, atau dari mana asalnya. Demikian juga dengan suatu benda, produk 
ataupun lembaga, jika mempunyai identitas akan dapat mencerminkan kualitas 
produk atau jasa itu dan mudah dikenali, baik oleh produsennya maupun 
konsumennya. Kita akan lebih mudah membeli minyak goreng dengan 
menyebutkan merek X ukuran Y liter daripada hanya mengatakan membeli 
minyak goreng saja. Atau kita akan membeli minyak goreng merek X karena 
logonya berkesan bening, bersih, dan “sehat”. 
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2.3 Komunikasi Massa 
Komunikasi massa adalah komunikasi melalui media massa (media cetak dan 
elektronik). Sebab, awal perkembangannya saja, komunikasi massa berasal dari 
perkembangan kata media of mass communication (media komunikasi massa). Media 
massa apa ? Media massa (atau saluran) yang dihasilkan oleh teknologi modern. Hal 
ini perlu ditekankan sebab ada media yang bukan media massa yakni media tradisional 
seperti kentongan, angklung, gamelan, dan lain-lain. Jadi, disini jelas media massa 
menunjuk pada hasil produk teknologi modern sebagai saluran dalam komunikasi 
massa (Nurudin, 2007: 3-4). 
Dalam komunikasi massa kita membutuhkan gatekeeper (penapis informasi 
atau palang pintu) yakni beberapa individua tau kelompok yang bertugas meyampaikan 
atau mengirimkan informasi dari individu ke individu yang lain melalui media massa 
(surat kabar, majalah, televisi, radio, video tape, compact disk, buku) (Nurudin, 2007: 
7). 
Dengan demikian, media massa adalah alat-alat dalam komunikasi yang bisa 
menyebarkan pesan secara serempak, cepat kepada audience yang luas dan heterogen. 
Kelebihan media massa dibanding dengan jenis komunikasi lain adalah bisa mengatasi 
hambatan ruang dan waktu. Bahkan media massa mampu menyebarkan pesan hamper 
seketika pada waktu yang tak terbatas (Nurudin, 2007: 9). 
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2.4 Audio Visual 
Audio visual adalah media instruksional modern yang sesuai dengan 
perkembangan zaman meliputi kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi media yang 
dapat dilihat dan didengar (Rohani, 1997: 87). Audio sendiri merupakan suatu hal yang 
berhubungan dengan suara sebagaimana kita ketahui audio merupakan media 
pembelajaran yang berbasis pada suara atau bunyi. Audio berasal dari kata audible, 
yang berarti suara yang dapat didengarkan secara wajar oleh telinga manusia. 
Kemampuan mendengar manusia berada pada daerah frekuensi antara 20 sampai 
dengan 20.000 hz (Daryanto, 2010: 37). 
Di luar itu manusia tidak dapat lagi mendengarkannya. Sebagai contoh ketika 
teman kita sedang bernyanyi kita bisa mendengarkannya dengan baik karena frekuensi 
suara yang dikeluarkan tersebut masih berada dalam frekuensi antara 20 hingga 20.000 
hz sebaliknya kita melihat sekawanan semut yang sedang berjalan mereka tidak 
mendengar apa-apa, itu dikarenakan frekuensi suara yang dikeluarkan semut di bawah 
20 hz sehingga telinga kita tidak mampu mendengarkannya. Demikian pula ketika kita 
diminta untuk mendengarkan bunyi gerakan evolusi maupun revolusi bumi, telinga kita 
tidak mampu mendengarkan suara tersebut karena frekuensi suara yang dikeluarkan 
melebihi 20.000 hz. Sedangkan visual adalah dapat dilihat dengan indra penglihatan 
(mata).  
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2.5 Seni Musik 
 Menurut Aristoteles seni musik merupakan sebuah tuangan serta tenaga 
penggambaran yang berawal dari sebuah gerakan rasa yang dalam satu deretan melodi 
(nada), yang memiliki irama. Atau lebih sederhananya seni musik adalah susunan suara 
yang mengandung irama, melodi, keteraturan, dan harmonisasi. 
2.5.1 Genre Musik 
 Genre musik adalah pengelompokan musik sesuai dengan 
kemiripannya satu sama lain. Musik juga dapat dikelompokan sesuai dengan 
kriteria lain, misalnya geografi. Sebuah genre dapat didefinisikan oleh teknik 
musik, gaya, konteks, dan tema musik. 
 Genre musik sebenarnya tidak dapat di definisikan secara detail dan 
rinci, karena dari genre yang disebutkan dari sebagian orang biasanya 
mengartikan dari satu sisi tanpa melihat dari sisi yang lainya, bahkan biasanya 
dalam satu lagu pun terdapat lebih dari 1 genre di dalamnya yang pada akhirnya 
pun didefinisikan dalam satu genre. 
Berikut adalah beberapa genre musik, antara lain : 
1. Klasik : musik klasik adalah musik dengan lantunan irama yang 
indah dan selalu dinikmati hampir pada seluruh zaman. Musik 
kalsik berasal dari daerah eropa pada tahun 1750-1825. Pada masa 
awal musik klasik ini terdapat beberapa musisi yang terkenal 
diantaranya seperti Mozart, Beethoven, Chopin dan Johann 
Pachelbel. 
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2. Jazz : musik jazz dikenal berkat warga Afro-Amerika pada akhir 
abad 19 hingga awal abad 20. Banyak dikatakan, jazz berakar dari 
musik Afrika dan Eropa. Dalam pembentukannya, jazz tak bisa 
lepas dari peran orang kulit hitam di Amerika serikat. Dalam 
perkembangannya, jazz sering disebut sebagai musik yang 
memusingkan. Jazz, katanya, musik yang sulit dimengerti, 
membosankan, bahkan dianggap jadul. Namun, seiring 
perkembangannya, jazz mulai berinteraksi dengan berbagai jenis 
aliran musik lainnya. Seringkali dalam aliran musik rock, RnB, dan 
pop, misalnya, irama jazz muncul. Akibatnya, Jazz kini mulai 
mudah diterima semua kalangan. Pun penggemarnya tak hanya 
orang-orang dari generasi lama. Anak-anak muda juga mulai 
gandrung dengan jazz. Musisi dan vokalis jazz baru juga 
bermunculan. Itu misalnya, Jammie Cullum, Norah Jones, 
Jamieroquai (band), Dave Koz (pemain saksofon). Di Indonesia, 
penyanyi terkenal seperti Tompi, Indra Lesmana, Andien, 
membuat jazz semakin mudah diterima siapa saja. 
3. Blues : Musik Blues adalah sebuah aliran musik vokal dan 
instrumental yang berasal dari Amerika Serikat. Musik blues 
berangkat dari musik-musik spiritual dan pujian yang muncul dari 
komunitas mantan budak-budak Afrika di Amerika Serikat. 
Penggunaan blue note dan penerapan pola call-and-response (di 
mana dua kalimat diucapkan/dinyanyikan oleh dua orang secara 
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berurutan dan kalimat keduanya bisa dianggap sebagai “jawaban” 
bagi kalimat pertama) dalam musik dan lirik lagu-lagu blues adalah 
bukti asal usulnya yang berpangkal di Afrika Barat. 
4. Country : Genre Country adalah campuran dari unsur-unsur musik 
Amerika yang berasal dari Amerika Selatan dan Pegunungan 
Appalachia. Musik ini berakar dari lagu rakyat Amerika Utara, 
musik kelt, musik gospel, dan berkembang sejak tahun 1920-an. 
Istilah musik country mulai dipakai sekitar tahun 1940-an untuk 
menggantikan istilah musik hillbilly yang berkesan merendahkan. 
Pada tahun 1970-an, istilah musik country telah menjadi istilah 
populer. Istilah lain untuk genre musik ini adalah country and 
western, namun sudah semakin jarang dipakai kecuali di Britania 
Raya dan Irlandia. Taylor Swift menjadi pemusik modern yang 
memakai genre ini. 
5. Reggae : genre ini adalah suatu aliran musik yang awalnya 
dikembangkan di Jamaika pada akhir era 60-an. Sekalipun kerap 
digunakan secara luas untuk menyebut hampir segala jenis musik 
Jamaika, istilah reggae lebih tepatnya merujuk pada gaya musik 
khusus yang muncul mengikuti perkembangan ska dan rocksteady. 
6. R&B : adalah genre musik populer yang menggabungkan jazz, 
gospel, dan blues, yang pertama kali diperkenalkan oleh pemusik 
Afrika-Amerika. Pada tahun 1948, perusahaan rekaman RCA 
Victor memasarkan musik kaum kulit hitam yang disebut Blues 
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and Rhythm. Pada tahun yang sama, Louis Jordan mendominasi 
lima besar tangga lagu R&B dengan tiga lagu, dan dua dari lagunya 
berdasar pada ritme boogie-woogie yang terkenal pada tahun 1940-
an. Band Jordan, Tympany Five (1938) terdiri dari dirinya sebagai 
vokal dan pemain saksofon beserta musisi-musisi lain sebagai 
pemain trompet, saksofon tenor, piano, bas, dan drum. Istilah ini 
pertama kali dipakai sebagai istilah pemasaran dalam musik di 
Amerika Serikat pada tahun 1947 oleh Jerry Wexler yang bekerja 
pada majalah Billboard. Istilah ini menggantikan istilah musik ras 
dan kategori Billboard Harlem Hit Parade pada Juni 1949. Tahun 
1948, RCA Victor memasarkan musik kulit hitam dengan nama 
Blues and Rhythm. Frasa tersebut dibalik oleh Wexler di Atlantic 
Records, yang menjadi perusahaan rekaman yang memimpin 
bidang R&B pada tahun-tahun awal. Justin Timberlake adalah 
salah satu orang yang menggunakan genre ini dalam musiknya. 
7. Rap : Rapping adalah salah satu unsur musik hip-hop. Rap 
merupakan teknik vokal yang berkata-kata dengan cepat, 
sementara pelakunya disebut rapper. Biasanya, rap diiringi oleh DJ 
maupun sebuah band. Biasanya, rapper seperti penyanyi biasa, 
yaitu bernyanyi solo. Contohnya adalah Xzibit dan Jay-Z. Ada pula 
rapper yang menjadi anggota band, misalnya Mike Shinoda dari 
Linkin Park. Umumnya, rapper berkulit hitam karena banyak 
rapper berasal dari daerah pinggiran. Di antara sedikit rapper yang 
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berkulit putih adalah Eminem dan Sean Paul. Rapper sering disebut 
pula dengan MC (Master of Ceremony). 
  Beberapa genre musik diatas memiliki sejarah yang hampir sama, yaitu tentang 
keterpurukan orang kulit hitam yang ada di dunia, akibat dari keterpurukan yang 
dialami oleh ras kulit hitam, mereka membuat sesuatu yang sekirnya bisa menyalurkan 
rasa kekesalan mereka, musik menjadi salah salah media yang mereka pakai untuk 
mengekspresikan perasaan mereka. Akibatnya banyak genre-genre baru munculan 
karena rasisme yang diterima oleh ras kulit hitam sendiri, mereka membuat musik 
menjadi berwarna. 
2.6 Diskriminasi 
Diskriminasi merupakan faktor yang merusak kerja sama antarmanusia maupun 
komunikasi di antara mereka. Biasanya perlakuan Diskriminatif tidak disadari oleh 
subjek atau orang yang menerima  perlakuan diskriminasi tersebut dan oleh yang 
memperlakukan tindakan  diskriminasi tersebut. Praktek diskriminasi merupakan 
tindakan  pembedaan untuk mendapatkan hak dan pelayanan kepada masyarakat 
dengan didasarkan warna kulit, golongan, suku, etnis, agama, bangsa, jenis kelamin, 
dan sebagainya (Liliweri, 2005:218). 
Theodorson & Theodorson dalam Danandjaja (2003:2)  mengatakan  bahwa 
yang dimaksud  dengan  diskriminasi  adalah  perlakuan  yang  tidak  seimbang terhadap 
perorangan, atau kelompok, berdasarkan sesuatu, biasanya bersifat kategorikal, atau 
atribut-atribut khas, seperti berdasarkan ras, kesukubangsaan, agama, atau keanggotaan 
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kelas-kelas sosial. Istilah tersebut biasanya untuk  melukiskan suatu tindakan  dari  
pihak  mayoritas  yang dominan dalam hubungannya dengan minoritas yang lemah, 
sehingga dapat dikatakan bahwa perilaku  mereka itu bersifat tidak bermoral dan tidak 
demokrasi. 
Diskriminasi secara umum diartikan sebagai pembedaan perlakuan terhadap 
sesama warga negara. Hal mengenai pengertian diskriminasi yang demikian, tercantum 
dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor  39  tahun 1999 tentang Hak Asasi 
Manusia dalam Pasal 1 ayat 3. Pengertian  Diskrimasi yang dimaksud adalah sebagai 
berikut: 
Diskriminasi adalah setiap pembatasan, pelecehan, atau pengucilan yang 
langsung ataupun tak langsung didasarkan pada pembedaan manusia atas dasar agama, 
suku, ras, etnik, kelompok, golongan, status  sosial,  status  ekonomi,  jenis  kelamin, 
bahasa, keyakinan politik, yang berakibat pengurangan, penyimpangan atau 
penghapusan pengakuan, pelaksanaan atau penggunaan hak asasi manusia dan 
kebebasan dasar dalam kehidupan baik individual maupun kolektif dalam bidang 
politik, ekonomi, hukum, sosial, budaya, dan aspek kehidupan lainnya. 
2.7 Penyebab Diskriminasi 
 Diskriminasi terjadi karena adanya kecenderungan di dalam diri manusia untuk 
membeda - bedakan atau mengelompokkan diri. Menurut Yahya (2006), setidaknya 
ada 6 penyebab diskriminasi, diantaranya: 
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 Mekanisme Pertahanan Psikologi : Di dalam diri manusia terdapat suatu 
mekanisme pertahanan psikologi (projection) dimana seseorang 
memindahkan suatu karakteristik yang tidak disukai dalam dirinya 
kepada orang lain. 
 Perasaan Kecewa : Diskriminasi juga bisa terjadi karena adanya 
kekecewaan di dalam dirinya. Kekecewaan tersebut kemudian 
dilampiaskan kepada pihak yang dianggap sebagai ‘kambing hitam’ 
rasa kecewanya. 
 Adanya Sejarah : Diskriminasi terhadap negara atau ras tertentu dapat 
terjadi karena adanya sejarah masa lalu yang tidak menyenangkan 
terkait dengan negara atau ras tersebut. 
 Perasaan Tidak Selamat dan Rendah Diri : Ada banyak orang yang 
merasa terancam (insecure) dan rendah diri lalu kemudian berusaha 
untuk menenangkan dirinya dengan cara merendahkan orang lain. Hal 
tersebut kemudian menimbulkan perlakukan diskriminasi. 
 Persaingan dan Eksploitasi : Masyarakat modern pada umumnya lebih 
materialistik dan selalu bersaing satu sama lainnya. Persaingan tersebut 
kemudian dapat menimbulkan diskriminasi terhadap individu atau 
kelompok tertentu agar dapat melakukan eksploitasi, mendapatkan 
kekayaan, kemewahan, dan kekuasaan. 
 Corak Sosialisasi : Sikap diskriminasi ternyata dapat dipelajari dan 
diwariskan oleh suatu generasi ke generasi berikutnya malalui proses 
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sosialisasi. Hal tersebut kemudian membentuk pandangan stereotip di 
dalam masyarakat terkait perilaku, cara kehidupan, dan lain-lain. 
2.8 Anti-Diskriminasi 
 Anti-Diskriminasi tidak lain adalah penolakan dari diskriminasi, yaitu semua 
tindakan yang menolak diskriminasi dan mengecam aksi dari tindak diskriminasi 
kepada suatu golongan, ras, etnis, dll. Anti-Diskriminasi disini sangat berperan penting 
dalam pembelaan kepada ras-ras yang tertindas dan ras-ras yang menerima tindakan 
pembedaan. Selain itu Anti-Diskrimansi sangat tidak menyetujui tentang pembatasan, 
pelecehan, dan pengucilan yang ditunjukkan oleh ras-ras tertentu. 
Persoalan tentang Anti-Diskriminasi dapat diciptakan dengan sebuah karya 
yang dapat diterima oleh masyarakat, dalam bentuk apapun, sesuatu yang berbau Anti-
Diskirminasi harus mendapatkan simpati dari masyarakat atau seseorang yang 
mempunyai kekuatan dalam komunitas dan organisasi besar untuk dapat mewujudkan 
gerakan tersebut. Pihak yang membuat sebuah karya tentang Anti-Diskriminasi 
memiliki tujuan tertentu agar membuat gerakan mereka dapat berjalan dengan lancar, 
mereka akan mencari suara sebanyak-banyaknya untuk melawan balik kepada pihak 
yang melakukan tindak diskriminatif. 
Pola yang akan dilakukan adalah meyakinkan orang-orang tentang tindak 
diskriminatif yang pernah dilakukan atau mengungkit masalah yang pernah terjadi tapi 
belum terselesaikan secara menyeluruh, dengan adanya kepercayaan terhadap gerakan 
yang telah dibuat oleh mereka yang menyerukan tentang Anti-Diskriminasi. Setelah 
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mendapatkan kekuatan yang cukup untuk menyuarakan tentang gerakan Anti-
Diskriminasi yang telah mereka buat, dari sini mereka akan membantu menyuarakan 
apa yang telah dirasakan oleh korban yang telah mengalami tindak diskriminatif. Jadi 
bisa disimpulkan bahwa pola yang mereka lakukan yaitu membuat karya tentang Anti-
Diskriminasi, mencari kekuatan dari orang yang berpengaruh, dan terakhir adalah 
membantu orang-orang yang mengalami tindak diskriminatif. 
Bentuk-bentuk kampanye dari seseorang yang ingin menyuarakan tentang 
Anti-Diskriminasi sangat bermacam-macam, tidak hanya sebatas pidato atau khutbah 
umum yang sering disampaikan oleh para aktivis-aktivis, tetapi bentuk kampanye Anti-
Diskriminasi dapat berupa sebuah Lagu, Video, Poster, Buku, Film, dan masih banyak 
lagi berupa karya yang dibuat menggunakan masalah diskriminatif, karena setiap 
pengkarya atau orang yang membuat karya tersebut pastinya membuat semua itu 
karena dia menolak akan adanya tindak diskriminatif yang sering terjadi. 
 Jadi video klip musik “This Is America” karya Childish Gambino mengandung 
pesan Anti-Diskriminatif tapi disajikan dengan lirik, tarian dan lantunan musik, 
didalam video klip musik yang ingin diteliti ini, Donald McKinley ingin 
menyampaikan tindakan Diskriminatif dengan cara menggambarkan pesan – pesan 
diskriminasi yang pernah dilakukan oleh orang-orang kulit putih terhadap kulit hitam, 
dengan adanya video klip musik ini sebagai bentuk media komunikasi yang 
menyampaikan pesan Anti-Diskriminasi. Pesan Anti-Diskriminasi tersebut 
menggambarkan tentang bentuk-bentuk diskriminasi yang dilakukan di Amerika. 
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Segmentasi yang dituju oleh video klip musik karya Childish Gambino ini 
adalah rakyat kulit hitam yang sampai sekarang masih merasakan Diskriminasi oleh 
pemerintah, mereka yang terbuang dan terasingkan dari khalayak ramai, para penghuni 
tempat-tempat kumuh dipinggiran kota, anak-anak yang terkena pembulian disekolah 
mereka, dan orang-orang kulit hitam yang dirampas haknya oleh pemerintah. Didalam 
video klip yang ingin diteliti oleh peneliti, menjelaskan kalau pembunuhan, 
perampasan, dan tindak diskriminasi yang lainnya hanya terlihat biasa-biasa saja 
dimata para pelaku diskriminasi, seperti nyawa tidak ada lagi nilainya. Oleh karena itu 
Childish Gambino dengar karyanya ingin menggambarkan tentang bagaimana tindak 
diskriminasi terlihat begitu kejam di Amerika sana.  
2.9 Akibat Tindakan Diskriminasi 
 Akibat dari diskriminasi sangatlah banyak, dari gangguan mental, depresi, 
hingga dapat menyebabkan korban diskriminasi melakukan bunuh diri, jika sudah 
mencapai tahap depresi maka korban dapat melakukan apapun yang kemungkinan 
besar korban tidak pernah melakukannya, maka dari itu tindakan diskriminasi ini 
sangat-sangat merugikan pihak korban. Akibat dari diskriminasi juga bukan hanya 
berdampak pada individual seseorang, tetapi juga dapat menimbulkan masalah seperti 
Tidak terciptanya rasa keadilan, Tidak adanya rasa persatuan dan kesatuan antar 
sesama warga negara, Adanya kesenjangan sosial, Hak asasi manusia tidak terwujud 
dan Kerukunan antar warga negara sulit terwujud. 
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 Salah satu akibat dari tindak diskriminasi adalah depresi, dikutip dari 
duniapsikologi.com Depresi adalah gangguan mental yang setiap orang berpeluang 
mengalaminya. Banyak dari kita kebingungan untuk membedakan antara depresi, 
stress dan kesedihan. Belum lagi membedakan beberapa jenis dari depresi, misalnya 
unipolar depression, biological depression, manic depression, seasonal affective 
disorder, dysthymia, dan lainnya. Ada begitu banyak istilah yang digunakan untuk 
menggambarkan tentang depresi. 
 Menurut Rice PL (1992), depresi adalah gangguan mood, kondisi emosional 
berkepanjangan yang mewarnai seluruh proses mental (berpikir, berperasaan dan 
berperilaku) seseorang. Pada umumnya mood yang secara dominan muncul adalah 
perasaan tidak berdaya dan kehilangan harapan. Menurut Kaplan dalam Tarigan 
(2003), ada satu faktor yang sangat bisa menjadi penyebab depresi yaitu faktor 
Psikososial. Faktor Psikososial adalah yang paling banyak diteliti oleh para ahli untuk 
masalah seperti depresi, faktor psikososial yang menyebabkan terjadinya depresi antara 
lain : 
 Peristiwa kehidupan dan stress lingkungan : suatu pengamatan klinik 
menyatakan bahwa peristiwa atau kejadian dalam kehidupan yang 
penuh ketegangan sering mendahului episode gangguan mood. 
 Faktor kepribadian Premorbid : Tidak ada satu kepribadian atau bentuk 
kepribadian yang khusus sebagai predisposisi terhadap depresi. Semua 
orang dengan ciri kepribadian manapun dapat mengalami depresi, 
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walaupun tipetipe kepribadian seperti oral dependen, obsesi kompulsif, 
histerik mempunyai resiko yang besar mengalami depresi dibandingkan 
dengan lainnya. 
 Faktor Psikoanalitik dan Psikodinamik : Freud menyatakan suatu 
hubungan antara kehilangan objek dan melankoli. Dia menyatakan 
bahwa kemarahan pasien depresi diarahkan kepada diri sendiri karena 
mengidentifikasikan terhadap objek yang hilang. Freud percaya bahwa 
introjeksi merupakan suatu cara ego untuk melepaskan diri terhadap 
objek yang hilang. depresi sebagai suatu efek yang dapat melakukan 
sesuatu terhadap agresi yang diarahkan kedalam dirinya. Apabila pasien 
depresi menyadari bahwa mereka tidak hidup sesuai dengan yang 
dicita-citakannya, akan mengakibatkan mereka putus asa. 
 Ketidakberdayaan dengan apa yang dipelajari: Didalam percobaan, 
dimana binatang secara berulang-ulang dihadapkan dengan kejutan 
listrik yang tidak dapat dihindarinya, binatang tersebut akhirnya 
menyerah dan tidak mencoba sama sekali untuk menghindari kejutan 
selanjutnya. Mereka belajar bahwa mereka tidak berdaya. 
Menurut Dr. Andri Sp.KJ, Orang yang depresi seringkali merasa tidak memiliki 
harapan pada dirinya sendiri akan kehidupannya atau biasa disebut putus asa, kondisi 
seperti ini seringkali diikuti dengan gejala lain seperti sulitnya berkonsentrasi, malas, 
tidak bertenaga, tidak nafsu makan, dan puncaknya dari semua gejala itu adalah muncul 
ide untuk bunuh diri. 
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2.10 Tarian Gwara-gwara 
 Seni tari adalah seni yang menggunakan gerakkan tubuh secara berirama yang 
dilakukan ditempat dan waktu tertentu yang berguna untuk mengungkapkan perasaan, 
maksud, dan pikiran. Dan merupakan perpaduan antara raga, irama, dan rasa. Afrika 
selatan mempunyai tarian yang bernama tarian Gwara-gwara, tarian ini merupakan 
sebuah tarian asal Afrika Selatan, tarian ini ditunjukkan kepada pemerintah Afrika 
Selatan karena telah memisahkan antara pemukiman ras kulit hitam dan ras kulit putih 
disana. Hal ini menunjukkan bahwa isu rasialisme, atau yang disebut apartheid, juga 
terjadi di negara paling selatan di Afrika dan bukan hanya terjadi di Amerika Serikat 
saja, adalah sistem pemisahan ras yang diterapkan oleh pemerintah kulit putih di Afrika 
Selatan dari sekitar awal abad ke-20 hingga tahun 1990. Hukum apartheid dicanangkan 
pertama kali di Afrika Selatan, yang pada tahun 1930-an dikuasai oleh dua bangsa kulit 
putih, koloni Inggris di Cape Town dan Namibia dan para Afrikaner Boer (Petani 
Afrikaner) yang mencari emas/keberuntungan di tanah kosong Afrika Selatan bagian 
timur atau disebut Transvaal (sekarang kota Pretoria dan Johannesburg). 
2.11 Semiotika 
Tanda-tanda (signs) adalah basis dari seluruh komunikasi (Littlejohn,. 
1996:64). Manusia dengan perantara tanda-tanda, dapat melakukan komunikasi dengan 
sesamanya. Banyak hal bias dikomunikasikan di dunia ini. Semiotika adalah suatu ilmu 
atau metode analisis untuk mengkaji tanda. Tanda-tanda adalah perangkat yang kita 
pakai dalam upaya `berusaha mencari jalan di dunia ini, di tengah-tengah manusia dan 
Bersama-sama. Semiotika, atau dalam istilah Barthes, semiologi, pada dasarnya 
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hendak mempelajari bagaimana kemanusiaan (humanity) memaknai hal-hal (things). 
Memaknai (to sinify) dalam hal ini tidak dapat dicampuradukkan dengan 
mengkomunikasikan (to communicate). Memaknai berarti bahwa objek-objek tidak 
hanya membawa informasi, dalam hal mana objek-objek itu hendak berkomunikasi, 
tetapi juga mengkonstitusi system terstruktur dari tanda (Barthes, 1988:179; 
Kurniawan, 2001:53). 
Sebuah teks, apakah itu surat cinta, makalah, iklan cerpen, puisi, pidato 
presiden, poster politik, komik, kartun, dan semua hal yang mungkin menjadi “tanda” 
bisa dilihat dalam aktivitas penanda: yakni, suatu proses signifikasi yang menggunakan 
tanda yang menghubungkan objek dan intepretasi. 
Analisis Semiotika modern dipelopori oleh dua orang yaitu Ferdinand de 
Saussure (1857-1913) seorang ahli linguistik dari Swiss dan Charles Sanders Peirce 
(1839-1914) seorang filosof dari Amerika. Baik istilah semiotika maupun semiologi 
dapat digunakan untuk merujuk pada ilmu tentang tanda-tanda (the science of signs) 
tanpa adanya perbedaan pengertian yang tajam. Satu-satunya perbedaan diantara 
keduanya adalah bahwa istilah semiologi lebih banyak dikenal di Eropa yang mewarisi 
tradisi linguistik Saussurean, sedangkan istilah semiotika cenderung dipakai oleh para 
penutur bahasa Inggris atau mereka yang mewarisi tradisi Peircian. 
Menurut Saussure, Semiologi adalah sebuah ilmu umum tentang tanda, “suatu 
ilmu yang mengkaji kehidupan tanda-tanda dalam masyarakat” (a science that studies 
the life of signs within society). Persepsi dan pandangan kita tentang realitas 
dikonstruksikan oleh katakata dan tanda-tanda lain yang digunakan dalam konteks 
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sosial. Saussure membagi tanda menjadi dua komponen yaitu Penanda (Signifier) atau 
Citra Suara (Sound Image) dan Petanda (Signified) atau Konsep (Concept). 
Sedangkan menurut Peirce, Semiotika tidak lain daripada sebuah nama lain 
bagi logika, yakni “doktrin formal tanda-tanda” (the formal doctrine of signs). Pierce 
menyatakan bahwa alam ini ditandai dengan tanda-tanda ataupun terdiri dari tanda-
tanda yang eksklusif. Apapun yang kita kerjakan dapat dilihat sebagai sebuah pesan 
atau sebuah tanda. Pierce menulis bahwa tanda adalah sesuatu yang berdiri untuk 
seseorang atau sesuatu yang mencerminkan suatu kapasitas atau kepentingan tertentu. 
Tanda adalah sesuatu yang hidup dan dihidupi (cultivated). Tanda juga hadir dalam 
proses intepretasi (semiosis) yang mengalir. 
Perbedaan mendasar antara Semiotika Peirce dan Saussure adalah: bagi Peirce 
Semiotika adalah suatu cabang dari filsafat, sedangkan bagi Saussure, Semiologi 
adalah bagian dari disiplin Psikologi Sosial. Intinya, semiotika merupakan suatu 
pendekatan teoritis sekaligus berorientasi kepada kode (Sistem) dan pesan (tanda-tanda 
dan maknanya) tanpa mengabaikan konteks-konteks pihak pembaca (audiens). 
Dari berbagai pemaparan diatas, kesimpulan yang bisa diambil adalah bahwa 
para ahli melihat semiotika atau semiosis itu sebagai ilmu atau proses yang 
berhubungan dengan tanda. Semiotika berusaha menjelaskan jalinan tanda atau ilmu 
tentang tanda: secara sistematik menjelaskan esensi, cirri-ciri, dan bentuk suatu tanda, 
serta proses signifikasi yang menyertainya. 
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2.11.1 Semiotik Roland Barthes 
 
Roland Barthes merupakan seorang pemikir strukturalis yang 
mempraktikan model linguistik dan semiologi Saussurean. Barthes juga dikenal 
sebagai intelektual dan kritikus sastra Prancis yang ternama, eksponen 
penerapan strukturalisme dan semiotika pada studi sastra (Sobur, 2003, hal.63). 
Menurut Barthes dalam gambar, konotasi dapat dibedakan dari denotasi. 
Denotasi adalah apa yang terdapat digambar, konotasi adalah bagaimana 
gambar itu diambil.  
“Semiotika adalah suatu ilmu atau metoda analisis untuk mengkaji 
tanda. Tanda-tanda adalah perangkat yang dipakai dalam upaya berusaha 
mencari jalan di dunia ini, di tengah–tengah manusia dan bersama–sama 
manusia. Semiotika, atau dalam istilah Barthes semiologi, pada dasarnya 
hendak mempelajari bagaimana kemanusiaan (humanity) memaknai hal–hal 
(things). Memaknai (to signify) dalam hal ini tidak dapat dicampuradukan 
denga mengkomunikasikan (to communicate). Memaknai berarti memaknai 
objek-objek tidak hanya membawa informasi, dalam hal mana objek-objek itu 
hendak berkomunikasi, tetapi juga mengkonstitusi sistem terstruktur dari 
tanda”. (Barthes, 1998, hal.179, Kurniawan, 2001,hal.53). 
Salah satu area penting yang dirambah Barthes dalam studinya tentang 
tanda adalah peran pembaca (the reader). Konotasi, walaupun merupakan sifat 
asli tanda, membutuhkan keaktifan pembaca agar dapat berfungsi.  
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Barthes secara panjang lebar mengulas apa yang sering disebut sebagai 
sistem pemaknaan tataran kedua, yang dibangun di atas sistem lain yang telah 
ada sebelumnya. Sistem ke-dua ini oleh Barthes disebut dengan konotatif, yang 
dalam Mythologies-nya secara tegas dia bedakan dari denotatif atau sistem 
makna tataran pertama. Melanjutkan studi Hjelmselv, Barthes menciptakan 
peta tentang bagaimana tanda bekerja (Colbey & Jansz, 1999 dalam Sobur, 
2003, hal.68-69). 
            
Tabel 2.1 Tabel Tanda Roland Barthes 
(Sumber Sobur, 2003:69) 
Dari tabel Barthes di atas terlihat bahwa tanda denotatif (3) terdiri atas 
penanda (1) dan petanda (2). Akan tetapi, pada saat bersamaan, tanda denotatif 
adalah juga penanda konotatif (4). Dengan kata lain, hal tersebut merupakan 
unsur material: hanya saja kalau jika kita mengenal tanda ”singa”, barulah 
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konotasi seperti harga diri, kegarangan, dan keberanian menjadi mungkin 
(Colbey dan Janzs, 1999 dalam Sobur 2003, hal.69).  
Dalam peta tanda Barthes mitos sebagai unsur yang terdapat dalam 
sebuah semiotik tidak nampak, namun hal ini baru terlihat pada signifikasi 
tahap kedua Roland Barthes. Jadi, dalam konsep Barthes, tanda konotatif tidak 
sekadar memiliki makna tambahan, namun juga mengandung kedua bagian 
tanda denotatif yang melandasi keberadaannya.Sesungguhnya, inilah 
sumbangan Barthes sangat berarti bagi penyempurnaan semiologi Saussure, 
yang berhenti pada penandaan dalam tataran denotatif (Sobur, 2001:369). 
Denotasi yang dikemukaan Barthes memiliki arti yang berbeda dengan 
arti yang umum. Jika dalam arti umum denotasi adalah makna yang 
sesungguhnya, malah dipakai sebagai referensi dan mengacu pada penggunaan 
bahasa dengan arti yang sesuai dengan apa yang diucapkan. Namun, pengertian 
denotasi, menurut Roland Barthes, ialah sistem signifikasi tingkat pertama, dan 
konotasi pada tingkat kedua. Dalam hal ini denotasi justru lebih diasosiasikan 
dengan ketertutupan makna dan dengan demikian sensor atau represi politis. 
Sebagai reaksi yang paling ekstrem melawan keharfiahan denotasi yang bersifat 
opersif (Budiman, dalam Sobur, 2003:70-71). 
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Pemetaan perlu dilakukan pada tahap-tahap konotasi. Tahapan konotasi 
pun dibagi menjadi 2. Tahap pertama memiliki 3 bagian, yaitu : Efek tiruan, 
sikap (pose), dan objek. Sedangkan 3 tahap terakhir adalah :Fotogenia, 
estetisme, dan sintaksis. Barthes tidak sebatas itu memahami proses penandaan, 
tetapi dia juga melihat aspek lain dari penandaan, yaitu mitos (myth) yang 
menandai suatu masyarakat. Mitos (atau mitologi) sebenarnya merupakan 
istilah lain yang dipergunakan oleh Barthes untuk idiologi. Mitologi ini 
merupakan level tertinggi dalam penelitian sebuah teks, dan merupakan 
rangkaian mitos yang hidup dalam sebuah kebudayaan. Mitos merupakan hal 
yang penting karena tidak hanya berfungsi sebagai pernyataan (charter) bagi 
kelompok yang menyatakan, tetapi merupakan kunci pembuka bagaimana 
pikiran manusia dalam sebuah kebudayaan bekerja.  
Mitos ini tidak dipahami sebagaimana pengertian klasiknya, tetapi lebih 
diletakkan pada proses penandaan ini sendiri, artinya, mitos berada dalam 
diskursus semiologinya tersebut. Menurut Barthes mitos berada pada tingkat 
kedua penandaan, jadi setelah terbentuk system tanda-penanda-petanda, maka 
tanda tersebut akan menjadi penanda baru yang kemudian memiliki petanda 
kedua dan membentuk tanda baru. Konstruksi penandaan pertama adalah 
bahasa, sedang konstruksi penandaan kedua merupakan mitos, dan konstruksi 
penandaan tingkat kedua ini dipahami oleh Barthes sebagai metabahasa 
(metalanguage). Perspektif Barthes tentang mitos ini menjadi salah satu ciri.  
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Khas semiologinya yang membuka ranah baru semiologi, yakni 
penggalian lebih jauh penandaan untuk mencapai mitos yang bekerja dalam 
realitas keseharian masyarakat (Kurniawan, 2001:22-23). Konotasi dalam 
kerangka Barthes identik dengan operasi ideologi, yang disebutnya sebagai 
“mitos” dan berfungsi untuk mengungkapkan dan memberikan pembenaran 
bagi nilai-nilai dominan yang berlaku dalam suatu periode tertentu (Budiman, 
dalam Sobur, 2003:71) 
Di dalam mitos juga terdapat pola tiga dimensi penanda, petanda, dan tanda, 
namun sebagai suatu system yang unik, mitos dibangun oleh suatu rantai rantai 
pemaknaan yang telah ada sebelumnya atau, dengan kata lain, Mitos adalah suatu 
system pemaknaan tataran kedua. Di dalam mitos pula sebuah petanda memiliki 
beberapa penanda. Bendera Union Jeck misalnya yang lengan-lengannya menyebar 
kedelapan penjuru, bahasa Inggris yang kini telah menginternasional. Artinya dari segi 
jumlah, petanda lebih miskin jumlahnya daripada penanda, sehingga dalam praktiknya 
terjadilah pemunculan sebuah konsep secara berulang-ulang dalam bentuk-bentuk 
yang berbeda. Mitologi mempelajari bentuk-bentuk tersebut karena pengulangan 
konsep terjadi dalam wujud berbagai bentuk tersebut (Sobur, 2003:71). 
Selain itu Roland Barthes juga melihat makna yang lebih dalam tingkatannya, 
akan tetapi lebih bersifat konvensional, yaitu makna-makna yang berkaitan dengan 
mitos, Mitos dalam pemahaman semiotika Barthes adalah pengkodean makna dan 
nilai-nilai sosial yang sebenarnya (arbiter atau konotatif) sebagi sesuatu yang dianggap 
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alamiah. Berbagai tingkatan pertandaan ini sangat penting dalam penelitian desain, 
oleh karena itu dapat digunakan sebagi model dalam membongkar berbagai makna 
desain (ikalan, film, video klip, produk, interior, fashion) yang berkaitan secara implisit 
dengan nilai-nilai ideologi, budaya, moral, spiritual. Tingkatan tanda dan makna 
Barthes ini dapat digambarkan sebagai berikut : 
 
Gambar 2.1  Tingkatan Tanda Roland Barthes  
Sumber : Yasraf Amir Piliang (2012) 
 
 
Didalam konteks struktualisme bahasa, tanda tidak dapat dilihat hanya secara 
individu, akan tetapi dalam relasi dan kombinasinya dengan tanda-tanda lainnya 
didalam sebuah sistem. Cara pengkombinasian tanda biasanya dilandasi oleh kode 
tertentu yang berlaku dilalam sebuah objek. Kode adalah seperangkat aturan atau 
konvensi bersama yang didalamnya tanda-tanda dapat dikombinasikan, sehingga 
kemungkian pesan dikomunikasikan dari seseorang ke orang lain. 
Kode menurut Umberto Eco didalam A Theory Of Semiotics, adalah “aturan 
yang menghasilkan tanda-tanda sebagai penampilan kongkritnya didalam hubungan 
komunikasi”. Implisit dalam penegertian kode tersebut diatasa adalah adanya 
kesepakatan sosial diantara masyarakat tentang kombinasi seperangkat tanda dan 
maknanya. (Yasraf Amir piliang, 2012:302) 
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Berdasarkan aksis tanda yang di kembangkan diatas, Rolan Bhartes 
mengembangkan sebuah model relasi antara apa yang disebutnya sistem, yaitu 
pembendaharaan tanda (kata, visual, gambar, benda) dan sintagma, yaitu pegembangan 
tanda berdasarkan aturan main tertentu. Aksis tanda yang dikembangkan oleh Roland 
Bhartes ini sangat penting dalam penelitian, termasuk penelitian desain, yang 
menekankan aspek struktur bahasa desain, yang mulai dapat dipetakan struktur dibalik 
berbagai sistem desain, seperti sistem fashion, sistem film, sistem video, sistem 
fotografi, sistem furniture, sistem arsitektur, sistem iklan dan seterusnya. (Yasraf Amir 
Piliang, 2012:303) 
Secara konvensional cenderung diasosiasikan dengan keinginan untuk 
menelaah makna konteks dan suatu pendekatan holistik terhadap fenomena. Sering 
metode semiotika ini dilawankan dengan metode hipersemiotika yang menawarkan 
upaya-upaya terbatas untuk mengukur perilaku manusia dan proses kognitif mereka, 
yang relevan dalam kehidupan sehari-hari. 
Pada tradisi penelitian semiotika, proses penelitian dan ilmu pengetahuan tidak 
sesederhana apa yang terjadi pada penelitian semiotika, karena sebelum hasil-hasil 
peneltian semiotika memberikan sumbangan kepada ilmu pengetahuan tahapan 
penelitian semiotika melampaui berbagai tahapan berpikir krisis-ilmiah, yang mana 
seorang peneliti memulai berpikir secara induktif, yaitu menangkap berbagai tanda-
tanda atau kode-kode sosial melalui pengamatan dalam visual, kemudian 
menganalisanya dan kemudian berupaya melakukan teorisasi berdasarkan apa yang 
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diamati itu. Dari berbagai uraian tentang semiotik, maka peneliti menggunakan 
semiotik Roland Barthes. 
2.12 Video Klip 
Umumnya sebuah lagu, Video klip modern berfungsi sebagai alat pemasaran 
untuk mempromosikan sebuah album rekaman. Video klip adalah kumpulan potongan-
potongan visual yang dirangkai dengan atau tanpa efek-efek tertentu dan disesuaikan 
berdasarkan ketukanketukan pada irama lagu, nada, lirik, instrumeunya dan 
penampilan band, kelompok musik untuk mengenalkan dan memasarkan produk (lagu) 
agar masyarakat dapat mengenal yang selanjutnya membeli kaset, CD, DVD. 
Sejak kelahiran MTV (stasiun televisi yang khusus menayangkan video klip) 
sekitar kelahiran 1982, video klip menjadi alat sentral pemasaran musik. Bahkan, 
pengolahan dan ketenaran video klip bisa setara atau lebih dari musik itu sendiri. 
Selanjutnya, perkembangan video klip sudah menjelma dalam dalam budaya pop 
modern. Karena, kini orang tidak hanya puas mendengarkan musik, tetapi ingin juga 
menonton musik dengan penggambaran visual untuk memperkaya pengalaman 
musiknya. 
2.13 Video Klip Sebagai Media Komunikasi Massa 
Video klip merupakan salah satu bentuk media massa. Media massa secara 
umum memiliki fungsi sebagai penyalur informasi, pendidikan, dan hiburan. Video 
merupakan media audio visual yang sangat menarik karena sifatnya yang banyak 
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menghibur khalayak oleh alur ceritanya. Dengan pasar yang ada sekarang, mulailah 
banyak orang–orang yang membuat rumah produksi (production house) untuk 
memproduksi lagu-lagunya lewat video klip yang menarik serta tumbuh sineas–sineas 
muda yang mampu membuat karya video klip yang menarik. 
Melalui bahasa yang diucapkan kita dapat menungkapkan isi hati, gagasan, 
data, fakta dan kita mengadakan kontak dan hubungan dengan orang lain. Demikian 
halnya dengan video klip yang juga menghasilkan bahasa. Melalui gambar-gambar 
yang disajikan di layar dapat langsung memberikan pesan yang jelas, video klip 
mengungkapkan maksudnya, menyampaikan fakta dan mengajak penonton agar 
mengerti, apa yang ingin disampaikan oleh lagunya. 
2.14 Tinjauan Videografi 
Pada prinsipnya lensa kamera apapun selalu mengejar cahaya yang lebih terang, 
sehingga jika ada objek yang akan kita biding menghalangi lingkungan yang bercahaya 
lebih terang maka objek tersebut akan terlihat gelap (kurang teridentifikasi). ini lah 
yang dimaksud Backlight shot, yakni teknik pengambilan gambar yang 
memperlihatkan wajah berbayang karena diabaikan oleh lensa kamera. lensa kamera 
lebih mengejar cahaya dibelakang objek, sehingga jadi korban diobjek karena tidak 
terkena cahaya.  Efek gambar yang terjadi adalah objek tampak tidak jelas, sementara 
background tampak terang benderang. Semakin cahaya di belakang objek terang maka 
semakin tidak jelas gambar objek. 
 44 
 
Teknik ini biasanya dilakukan untuk melindungi wajah objek sebenarnya. tapi 
kegunaannya berbeda antara satu dengan lainnya. 
a. Zoom In/ Zoom Out : kamera bergerak menjauh dan mendekati objek dengan 
menggunakan tombol zooming yang ada di kamera. 
b. Panning : gerakan kamera menoleh ke kiri dan ke kanan dari atas tripod. 
c. Tilting : gerakan kamera ke atas dan ke bawah. Tilt Up jika kamera mendongak 
dan tilt down jika kamera mengangguk. 
d. Dolly : kedudukan kamera di tripod dan di atas landasan rodanya. Dolly In jika 
bergerak maju dan Dolly Out jika bergerak menjauh. 
e. Follow : gerakan kamera mengikuti objek yang bergerak 
f. Crane shot : gerakan kamera yang dipasang di atas roda crane. 
g. Fading : pergantian gambar secara perlahan. Fade in jika gambar muncul dan 
fade out jika gambar menghilang serta cross fade jika gambar 1 dan 2 saling 
menggantikan secara bersamaan. 
h. Framing : objek berada dalam framing Shot. Frame In jika memasuki bingkai 
dan frame out jika keluar bingkai. Teknik pengambilan gambar tanpa 
menggerakkan kamera, jadi cukup objek yang bergerak. Objek bergerak sejajar 
dengan kamera. 
i. Walk In : Objek bergerak mendekati kamera. Walk Away Objek bergerak 
menjauhi kamera. 
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Teknik ini dikatakan lain karena tidak hanya mengandalkan sudut pengambilan, 
ukuran gambar, gerakan kamera dan objek tetapi juga unsur- unsur lain seperti cahaya, 
properti dan lingkungan. Rata-rata pengambilan gambar dengan menggunakan teknik-
teknik ini menghasilkan kesan lebih dramatik. 
a. Backlight Shot : teknik pengambilan gambar terhadap objek dengan 
pencahayaan dari belakang. 
b. Reflection Shot : teknik pengambilan yang tidak diarahkan langsung ke 
objeknya tetapi dari cermin/air yang dapat memantulkan bayangan objek. 
c. Door Frame Shot : gambar diambil dari luar pintu sedangkan adegan ada di 
dalam ruangan. 
d. Artificial Framing Shot : benda misalnya daun atau ranting diletakkan di depan 
kamera sehingga seolah-olah objek diambil dari balik ranting tersebut. 
e. Jaws Shot : kamera menyorot objek yang seolah-olah kaget melihat kamera. 
f. Framing with Background : objek tetap fokus di depan namun latar belakang 
dimunculkan sehingga ada kesan indah. 
g. The Secret of Foreground Framing Shot : pengambilan objek yang berada di 
depan sampai latar belakang sehingga menjadi perpaduan adegan. 
h. Tripod Transition : posisi kamera berada diatas tripod dan beralih dari objek 
satu ke objek lain secara cepat. 
i. Artificial Hairlight : rambut objek diberi efek cahaya buatan sehingga bersinar 
dan lebih dramatik. 
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j. Fast Road Effect : teknik yang diambil dari dalam mobil yang sedang melaju 
kencang. 
k. Walking Shot : teknik ini mengambil gambar pada objek yang sedang berjalan. 
Biasanya digunakan untuk menunjukkan orang yang sedang berjalan terburu-
buru atau dikejar sesuatu. 
l. Over Shoulder : pengambilan gambar dari belakang objek, biasanya objek 
tersebut hanya terlihat kepala atau bahunya saja. Pengambilan ini untuk 
memperlihatkan bahwa objek sedang melihat sesuatu atau bisa juga objek 
sedang bercakap-cakap. 
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2.15 Penelitian Terdahulu 
 Peninjauan kembali mengenai beberapa penelitian terdahulu yang relevan 
dengan tema penelitian ini digunakan untuk membantu dalam mengerjakan penelitian 
yang akan dilakukan. Diantaranya adalah : 
 1.  Penelitian dari Rizal Irfani 
Judul Penelitian : Representasi Wanita dalam Video klip (Analisis 
Semiotik pada Video klip Menghapus Jejakmu, Peterpan) 
 Penelitian dari Rizal Irfani ini menggunakan metode penelitian 
kualitatif tipe interpretatif dan model analisis yang digunakan adalah analisis 
semiotik Sanders Pierce. Semiotik menurut Sanders Pierce adalah tindakan, 
pengaruh atau keterkaitan antara 3 subjek, yaitu tanda, objek, dan 
interpretan. Untuk Teknik analisis dilakukan dengan memakai sign (tanda) 
yang tampak dalam video klip menghapus jejakmu karya peterpan yang 
dirilis pada tahun 2007 dengan melalui interpretasi yang didasarkan pada 
Triangle Meaning Pierce. 
2.16 Fokus Penelitian 
 Fokus pada penelitian ini adalah bagaimana Video Klip Musik “This Is 
America” karya Childish Gambino merepresentasikan pesan Anti-Diskriminatif yang 
melibatkan ras kulit hitam sebagai korban, yang terjadi di Amerika Serikat dari dulu 
hingga saat ini.  
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 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori semiotika dari Roland Barthes 
dimana setiap tanda dalam Video Klip yang menggambarkan adanya pesan 
Diskirminatif akan dimaknai melalui dua tahap pemaknaan (two order of signification) 
yaitu makna konotasi (makna berdasarkan mitos) dan makna denotasi (makna 
sebenarnya). Konotasi berperan sebagai pemaknaan subjektif dan denotasi merupakan 
pemaknaan objektif. 
 Demi kelancaran penelitian yang akan dilakukan, peneliti juga telah menentukan 
kriteria untuk pengumpulan data berupa indikasi scene yang masuk dalam kriteria 
penelitian, diantaranya : 
1. Menampilkan 9 scene yang bermakna pesan Diskriminatif dan 2 Gerakan yang 
bermakna Anti-Diskirminasi . 
2. Benda- benda yang ada dalam video klip (properti) yang mengandung pesan 
Anti-Diskrimatif. 
3. Lirik dalam video klip This is America yang mengandung makna diskriminasi 
terhadap ras kulit hitam. 
 Setelah melihat kriteria diatas, maka peneliti akan mengambil keseluruhan scene 
yang mengandung pesan Anti-Diskriminatif untuk menjadi bahan penelitian. 
 
 
 
 
 
